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ABSTRAK 

Judul : Hubungan Self-Efficacy dengan Kecemasan Berbicara di 

Depan Umum Pada Mahasiswa Jurusan KPI di UIN Imam 

Bonjol Padang 

Nama : Haziqatuzikra 

Pembimbing : Suci Rahma Nio S.Psi, M.Psi, Psikolog. 

 

 Mahasiswa memiliki sejumlah tugas yang harus diselesaikan untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan yaitu lulus dari perguruan tinggi dengan nilai 

yang memuaskan. Salah satu tugas yang harus dilakukan mahasiswa yaitu mampu 

berkomunikasi dengan baik di depan umum. Namun pada kenyataanya masih 

banyak mahasiswa yang mengalami kecemasan saat berbicara di depan umum. 

Salah satu faktor timbulnya kecemasan yaitu rendahnya self-efficacy. Rendahnya 

self-efficacy membuat mahasiswa merasa cemas saat berbicara di depan umum.  

 Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan self-efficacy dengan 

kecemasan berbicara pada mahasiswa. Desain yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah motede penelitian kuantitatif korelasional. Populasi dalam penelitian ini 

adalah mahasiswa jurusan KPI UIN IB Padang, dengan jumlah sampel sebanyak 

137 mahasiswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu proportionate 

stratified random sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 

skala self-efficacy dan kecemasan berbicara di depan umum. Data dianalisis 

menggunakan teknik korelasi product moment.  

 B Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tingkat self-

efficacy berada pada kategori rendah dan kecemasan berbicara di depan umum 

sedang. Hasil penelitian menunjukkan hubungan negatif pada self-efficacy dengan 

kecemasan berbicara pada mahasiswa dengan r sebesar -0,518 dan nilai p=0,000 

(p<0,05) yang berarti jika self-efficacy rendah maka kecemasan berbicara di 

depan umum tinggi 

  

 

Kata kunci : Kecemasan berbicara di depan umum, self-efficacy. 
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ABSTRACT 

Title : The Relationship Self-Efficacy and Public Speaking Anxiety at KPI 

Student in State Islamic University Imam Bonjol Padang 

Name :  Haziqatuzikra 

Advisor : Suci Rahma Nio, S.Psi., M.Psi, Psikolog. 

 

 Student has tasks that must be completed to achieve the goals. It is 

desirable that graduate from a college with satisfactory grades. One of the tasks 

that must be carried out by students is that they are able to communicate well in 

public. But in fact there are still many students who experience anxiety when 

speaking in public. One of the factors that causes anxiety is low self-efficacy. The 

low self-efficacy makes students feel anxious when speaking in public.  

 This study aims to see the relationship of self-efficacy with anxiety public 

speaking to students. The design used in this study is a quantitative correlation 

study. The population in this study were students of the Padang IB UIN KPI, with 

a total sample of 137 students. The sampling technique used is proportionate 

stratified random sampling. Data collection was carried out usings cale self-

efficacy and anxiety in public speaking. Data were analyzed using correlation 

techniques product moment.  

 Based on the results of the study it can be concluded that the level of self-

efficacy is in the low category and the anxiety of public speaking is moderate. The 

results showed a negative relationship on self-efficacy with anxiety talking to 

students with r of -0.518 and p = 0.000 (p <0.05) which means that if self-efficacy 

is low then anxiety in public speaking is high 

 

Keywords: Anxiety in public speaking, self-efficacy. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang  

Komunikasi merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia untuk bersosialisasi. Sosialisasi disini memaksa manusia untuk 

berinteraksi setiap harinya (Aziz, 2017). Sebuah penelitian mengatakan 

bahwa 70% waktu bangun manusia digunakan untuk berkomunikasi sehingga 

dapat dikatakan komunikasi menentukan kualitas kehidupan manusia (Kasih 

& Sudarji, 2012). Komunikasi menggambarkan bagaimana individudapat 

memahami, melihat, mendengar, dan merasakan tentang dirinya serta 

bagaimana cara individu tersebut berinteraksi dengan lingkungannya, mulai 

darimengumpulkan informasi, hingga menyelesaikan konflik atau masalah 

(Harianti, 2014).  

Begitu juga dengan dunia pendidikan yang tidak akan lepas dari 

aktifitas berkomunikasi, karena tidak ada suatu kegiatanpun dalam 

pendidikan yang dapat dilakukan tanpa komunikasi. Komunikasi dapat terjadi 

pada situasi formal seperti kuliah dan presentasi di depan kelas. Sedangkan 

situasi informal seperti diskusi dengan teman, belajar kelompok maupun 

berbincang dengan teman (Wiryanto, 2005). Seorang mahasiswa diharapkan 

mampu menjadi pembicara dan pendengar yang baik dalam berbagai situasi 

yang ada di lingkungan sekitar, seperti di dalam kelas, di tempat kerja, 

maupun di tengah-tengah masyarakat. 
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Mahasiswa adalah individu yang belajar diperguruan tinggi yang 

memiliki tujuan akhir adalah lulus dengan nilai yang memuaskan dan 

mendapatkan gelar sesuai dengan bidang yang ditekuni. Dalam mencapai 

semua tujuan tersebut, terdapat kewajiban-kewajiban atau tugas-tugas yang 

harus dipenuhi baik tugas akademik maupun non-akademik. Khusus dalam 

tugas akademik yang harus dijalankan antara lain seperti belajar dan 

mengerjakan tugas. Tugas-tugas yang dimiliki oleh mahasiswa bervariasi 

mulai dari menganalisa, membuat makalah, studi kasus, dan diskusi 

kelompok (Ririn, Asmidir, & Johan, 2013).  

Selain itu, dalam proses perkuliahan mahasiswa dituntut untuk aktif 

mengemukakan pendapatnya, salah satu tugas yang menuntut mahasiswa 

berkomunikasi dengan baik yaitu seperti diskusi kelompok dan kemudian 

mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. Menurut Riani & Rozali 

(2013), tujuan dari tugas ini salah satunya adalah agar mahasiswa nantinya 

dapat berkomunikasi dengan baik di hadapan orang banyak atau di depan 

umum.  

Kemampuan berkomunikasi di depan umum merupakan modal utama 

yang harus dimiliki oleh mahasiswa. Mahasiswa di tuntut untuk mampu 

mengemukakan ide dan pikirannya secara lisan (Muslimin, 2013). Begitu 

juga dengan mahasiswa jurusan Komunikasi Penyiaran Islam (KPI) fakultas 

Dakwah Dan Ilmu Komunikasi UIN (Univeritas Islam Negeri) Imam Bonjol 

Padang. Dalam perkuliahan mereka dibekali dengan ilmu pengetahuan dan 

kemampuan berkomunikasi untuk menyiarkan Islam. Setelah mahasiswa 
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menyelesaikan perkuliahan dengan menyandang predikat sarjana, para 

lulusan diharapkan bekerja sebagai komunikator (penceramah) seperti 

menjadi seorang da’i (pendakwah) yang akan berbicara di depan orang 

banyak (jamaah) atau di depan umum. Kopetensi yang diharapkan dimiliki 

alumnus KPI tertuang dalam visi dan misi jurusan KPI yaitu menghasilkan 

tenaga ahli di bidang komunikasi serta mampu menjadi praktisi di mimbar 

dan media massa.  

Dalam mewujudkan visi dan misi tersebut, dalam perkuliahan 

mahasiswa jurusan KPI banyak menggunakan metode belajar dengan diskusi 

kelompok. Hasil diskusi tersebut dipresentasikan di depan kelas secara 

bergantian oleh setiap anggota kelompok. Secara khusus, pada semester 6 

mahasiswa jurusan KPI wajib mengikuti mata kuliah praktek tabligh 

(menyiarkan/berbicara di depan umum). Bagi mahasiswa laki-laki harus 

mampu melakukan khutbah (ceramah/pidato) di masjid seperti khutbah 

Jum’at, dan mahasiswa perempuan harus mampu ceramah. Berdasarkan hasil 

wawancara beberapa dosen yang mengajar mata kuliah praktek tabligh pada 

tanggal 27 Agustus 2018, mata kuliah praktek tabligh ini memiliki tujuan 

untuk melatih mahasiswa mengungkapkan gagasan serta melatih soft skill 

berbicara di depan umum.  

Fenomena yang ditemukan berkaitan dengan pelaksanaan praktek 

tabligh sebagian besar mahasiswa mengalami kecemasan saat harus berbicara 

di depan umum. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada 10 

mahasiswa jurusan KPI pada tanggal 27 dan 29 Agustus 2018, sebanyak 9 
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mahasiswa mengalami kecemasan saat berbicara di depan umum. Sedangkan 

seorang mahasiswa mengaku tidak mengalami kecemasan karena ia adalah 

seorang garin masjid yang sudah biasa tampil di depan umum. Selain itu, 

hasil survey yang dilakukan pada mahasiswa jurusan KPI sebanyak 59 

mahasiswa pernah mengalami kecemasan saat berbicara di depan umum. 

Mahasiswa yang mengalami kecemasan merasakan perubahan fisik saat 

berbicara di depan umum seperti, jantung berdegup kencang, berkeringat 

dingin, gemetar, terbata-bata saat berbicara bahkan mengalami sakit perut.  

Selain reaksi fisik yang dialami mahasiswa saat berbicara di depan 

umum, mahasiswa juga merasa takut, malu dan tidak percaya diri saat 

berhadapan dengan orang banyak. Banyak mahasiswa yang mengaku sudah 

mempersiapkan diri untuk tampil di depan umum, tetapi saat tampil 

mahasiswa merasa blank tidak tau harus melakukan saat tampil. Selain itu, 

ada mahasiswa merasa pesimis dan cemas akan gagal saat tampil di depan 

umum. Mereka sudah membayangkan hal-hal negatif yang nantinya akan 

terjadi pada saat tampil di depan umum. Dari fenomena diatas, dapat 

dikatakan bahwa mahasiswa memiliki kecemasan saat berbicara di depan 

umum. Seperti yang dikatakan oleh Nevid, Rathus, & Greene (2005) saat 

individu mengalami kondisi yang menekan individu akan mengalami gejala-

gejala fisik dan psikologis.  

Bukhori (2016) mengemukakan bahwa kecemasan berbicara di depan 

umum yang dialami oleh mahasiswa yang menekuni bidang sosial keagamaan 

seperti ilmu dakwah ini tentunya memiliki pengaruh yang negatif bagi dirinya 
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baik ketika duduk di bangku kuliah maupun ketika sudah lulus nantinya. 

Mahasiswa yang memiliki permasalahan kecemasan berbicara di depan 

umum akan sulit untuk memiliki prestasi akademik yang sangat tinggi. Selain 

itu mahasiswa tersebut akan mengalami kendala dalam melamar pekerjaan 

tertentu, terlebih pekerjaan yang menekankan pada kemampuan berbicara di 

depan umum seperti da’i atau mubaligh. 

Masing-masing individu memiliki respon yang beragam dalam 

menghadapi kecemasan karena setiap individu memiliki karakteristik masing-

masing. Karakteristik tersebut yang akan menentukan respon individu dalam 

menghadapi stimulus yang menjadi sumber kecemasan. Kecemasan tidak 

selalu berdampak negatif, kecemasan juga bisa berdampak positif. Seperti 

yang dikatakan oleh Nevid, Rathus, & Greene (2005)  kecemasan dapat 

bermanfaat jika individu dapat menjadikannya sebagai motivasi untuk 

menjadi lebih baik lagi. Namun, kecemasan bisa menjadi abnormal jika 

tingkatannya tidak sesuai dengan proporsi ancaman. Kecemasan akan 

berdampak negatif jika individu tersebut merasa cemas yang berlebihan pada 

situasi yang seharusnya bisa dilaluinya.  

Kecemasan dalam berkomunikasi di depan umum ini selain membuat 

pandangan mahasiswa mengenai tugas tersebut menjadi negatif, juga akan 

menghambat keterampilan mahasiswa dalam berkomunikasi dan pada 

akhirnya mempengaruhi nilainya. Informasi yang disampaikan mahasiswa 

cenderung sulit dipahami dengan kata lain hal tersebut menjadi tidak sesuai 

dengan tujuan yang akan disampaikan (Wahyuni, 2015). Hal ini diperkuat 
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dengan penelitian yang dilakukan oleh Ririn, Asmidir, & Johan (2013) 

tentang hubungan antara keterampilan komunikasi dengan kecemasan 

berbicara di depan umum terhadap mahasiswa jurusan bimbingan dan 

konseling FIP UNP angkatan 2011. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

setengah dari subjek penelitian memiliki keterampilan komunikasi rendah 

sehingga memiliki kecemasan berbicara di depan umum yang tinggi. 

Menurut Myers (2012), salah satu faktor yang mempengaruhi 

kecemasan pada individu adalah self-efficacy, yaitu individu dengan self-

efficacy tinggi akan memperlihatkan sikap yang lebih gigih, tidak cemas, dan 

tidak mengalami tekanan dalam menghadapi suatu hal. Mahasiswa dengan 

self-efficacy tinggi akan bekerja lebih giat dan lebih positif dalam 

menjalankan tugasnya. Selanjutnya Kreitner & Kinicki (dalam Ririn, 

Asmidir, & Johan, 2013) menyebutkan bahwa kepercayaan terhadap 

kemampuan seseorang untuk menjalankan tugasnya disebut dengan self-

efficacy.  

Selain itu salah satu faktor yang mempengaruhi terjadinya kecemasan 

menurut Nevid, Rathus, & Greene (2005) adalah rendahnya self-efficacy. 

Individu dengan self-efficacy rendah cendrung akan menghindari situasi yang 

dianggapnya mengancam dan menimbulkan kecemasan. Sebaliknya, individu 

dengan self-efficacy tinggi akan menghadapi situasi apapun dan akan 

menyelesaikan tugas yang seharusnya diselesaikannya. Begitu juga dengan 

mahasiswa yang diharapkan memiliki self-efficacy tinggi sehingga mampu 



7 
 

 
 

menyelesaikan tugasnya dan tidak menghindarinya dalam hal ini yaitu saat 

berbicara di depan umum.  

Penelitian selanjutnya berhubungan dengan penelitian di atas adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Riani & Rozali (2013) yaitu mengenai 

hubungan antara self-efficacy dan kecemasan saat presentasi pada mahasiswa 

Universitas Esa Unggul. Hasil penelitian tersebut menunjukkan terdapat 

hubungan negatif yang signifikan antara self-efficacy dengan kecemasan. 

Artinya semakin tinggi self-efficacy yang dimiliki mahasiswa saat presentasi 

maka semakin rendah kecemasan yang dimiliki mahasiswa. Demikian pula 

sebaliknya semakin rendah self-efficacy yang dimiliki oleh mahasiswa saat 

presentasi maka semakin tinggi kecemasan yang dimiliki mahasiswa. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Kasih & Sudarji (2012) tentang hubungan 

self-efficacy terhadap kecemasan berbicara di depan umum pada mahasiswa 

prodi Psikologi Universitas Bunda Mulia (UBM) meyatakan veriabel self-

efficacy mempengaruhi kecemasan berbicara di depan umum pada mahasiswa 

Psikologi UBM. 

Self-efficacy diperlukan dalam kegiatan belajar, antara lain keyakinan 

mengenai kemampuannya untuk mengorganisir dan melakukan tindakan 

untuk mencapai tujuan dan hasil yang diinginkan dari tuntutan tugas 

akademik yang di berikan (Sugiyana, 2015) dengan adanya self-efficacy 

diharapkan mahasiswa mampu melaksanakan tugas sebagai mahasiswa 

khususnya dalam hal berkomunikasi dengan baik di depan umum. Mahasiswa 

yang percaya pada kemampuan yang dimilikinya akan menjadi terbiasa bagi 
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mereka untuk melakukan suatu hal dengan bersikap positif dengan 

kemampuannya. Dengan self-efficacy yang tinggi mahasiswa tidak perlu lagi 

merasa cemas dan dapat menghadapi tugasnya dengan baik dan percaya pada 

kemampuannya sendiri.  

Oleh karena itu dari hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas 

pada sekelompok mahasiswa yang berbeda, maka peneliti tertarik untuk 

meneliti lebih dalam lagi tentang hubungan self-efficacy dengan kecemasan 

berbicara di depan umum pada mahasiswa KPI fakultas Dakwah Dan Ilmu 

Komunikasi UIN Imam Bonjol Padang.  

B. Identifikasi masalah  

Identifikasi masalah dari judul yang peneliti kemukakan adalah: 

1. Mahasiswa dituntut untuk berperan aktif dalam menghadapi segala 

tuntutan tugas-tugasnya salah satunya dapat berkomunikasi dengan baik di 

depan umum. 

2. Kecemasan saat berbicara di depan umum banyak dialami oleh mahasiswa 

sehingga ia tidak dapat memenuhi tugasnya  

3. Mahasiswa yang memiliki self-efficacyrendah, akan mengalami 

kecemasan saat berbicara di depan umum. 

C. Batasan masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka batasan masalah dalam 

penelitian ini yaitu mengungkapkan hubungan antara self-efficacy dengan 

kecemasan berbicara di depan umum pada mahasiswa jurusan Komunikasi 

Penyiaran Islam UIN Imam Bonjol Padang. 
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D. Rumusan masalah  

Dari permasalahan yang telah dikemukakan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana self-efficacy yang dimiliki mahasiswa jurusan Komunikasi 

Penyiaran Islam UIN Imam Bonjol Padang? 

2. Bagaimana gambaran kecemasan berbicara di depan umum yang dialami 

oleh mahasiswa jurusan Komunikasi Penyiaran Islam UIN Imam Bonjol 

Padang? 

3. Bagaimana hubungan antara self-efficacy dengan kecemasan berbicara di 

depan umum pada mahasiswa jurusan Komunikasi Penyaiaran Islam UIN 

Imam Bonjol Padang? 

E. Tujuan penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkapkan hubungan self- 

efficacy dengan kecemasan berbicara di depan umum pada mahasiswa 

jurusan Komunikasi Penyaiaran Islam UIN Imam Bonjol Padang. 

F. Manfaat penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian berguna untuk pengembangan keilmuan dan teori 

dalam bidang ilmu psikologi, khususnya mengenai self-efficacy dan 

kecemasan berbicara di depan umum. 
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2. Manfaat praktis 

a. Penelitian ini berguna agar mahasiswa paham tentang self-efficacy 

dan kecemasan berbicara di depan umum, sehingga diharapkan dapat 

dimanfaatkan dalam pengembangan diri mahasiswa terutama dalam 

meningkatkan self-efficacy dan mengurangi kecemasan berbicara di 

depan umum.  

b. Untuk peneliti selanjutnya, agar dapat memahami tentang hubungan 

self-efficacyterhadap kecemasan berbicara di depan umum pada 

mahasiswa.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI  

 

A. Kecemasan berbicara di depan umum 

1. Pengertian kecemasan berbicara di depan umum 

Kecemasan berkaitan dengan aspek psikis yang terjadi pada diri 

seseorang yaitu berupa perasaan. Dalam kamus istilah psikologi Chaplin 

(2006) mendefinisikan kecemasan sebagai perasaan campuran berisi 

ketakutan dan keprihatinan mengenai situasi yang akan datang tanpa 

adanya sebab khusus untuk perasaan tersebut.  

Kecemasan adalah sistem respon kognitif, afektif, fisiologis dan 

perilaku yang kompleks (modus ancaman) yang diaktifkan ketika 

peristiwa atau keadaan yang dianggap sangat tidak menyenangkan. 

Karena dianggap sebagai kejadian tak terduga dan tidak terkendali yang 

berpotensi mengancam individu (Clark & Beck, 2010). 

Menurut Nevid, Rathus, & Greene (2005) kecemasan adalah suatu 

keadaan yang menimbulkan kekhawatiran dimana individu merasa bahwa 

sesuatu yang buruk akan segera terjadi. Dari pengertian kecemasan yang 

dikemukakan para ahli di atas, kecemasan tersebut juga dialami saat 

seseorang berbicara di depan umum dan hal ini termasuk pada tipe fobia 

sosial umum. Individu dengan kecemasan ini mengalami ketakutan yang 

berlebihan saat berinteraksi secara personal maupun dengan orang 

banyak. Mereka cenderung untuk menghindar berinteraksi dengan orang 

lain karena takut melakukan atau mengatakan sesuatu yang menurut 

perkiraannya akan memalukan dirinya. 
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 Rakhmat (2009) mendefinisikan communication apprehension 

sebagai suatu reaksi negatif dari individu berupa kecemasan yang dialami 

individu ketika berkomunikasi, baik komunikasi antar pribadi, 

komunikasi di depan umum maupun komunikasi massa. Individu tersebut 

berusaha sekecil mungkin untuk berkomunikasi dan berbicara hanya 

dalam keadaan terdesak saja. Saat individu tersebut diharuskan untuk 

berbicara biasanya apa yang disampaikan seringkali tidak relevan. 

Keadaan seperti ini juga dirasakan oleh mahasiswa pada saat melakukan 

presentasi dan harus menjelaskan hasil diskusi mereka di depan umum. 

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa kecemasan 

berbicara di depan umum adalah suatu keadaan yang dialami individu 

bisa berupa rasa tidak nyaman, cemas, resah dan takut saat melakukan 

interaksi di depan orang banyak. 

2. Aspek kecemasan berbicara di depan umum 

Terdapat empat aspek sebagai penanda kecemasan menurut Clark 

& Beck (2010) yaitu : 

a. Afektif  

Gejala afektif dari kecemasan merupan perasaan individu yang 

mengalami kecemasan seperti gugup, takut, gelisah dan tidak sabar. 

b. Fisiologis  

Gejala fisik yang terjadi saat terjadi kecemasan seperti 

peningkatan denyut jantung, sesak nafas, nyeri dada, berkeringat, 

mual , lemas dan otot tegang 
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c. Kognitif  

Gejala kognitif yang terjadi saat terjadi kecemasan seperti 

takut kehilangan kendali, takut tidak mampu menyelesaikan masalah, 

takut dinilai negatif dari orang lain, memikirkan hal yang menakutkan, 

adanya persepsi tidaknyata, konsentrasi buruk, bingung, memori yang 

buruk, kesulitan dalam penalaran dan hilangnya objektivitas. 

d. Perilaku  

Gejala perilaku yang terjadi saat terjadi kecemasan seperti 

menghindari ancaman, melarikan diri, mencari keamanan, gelisah, 

mondar-mandir, diam, sulit berbicara. 

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa aspek dari 

kecemasan yaitu berupa afektif, fisiologis, kognitif dan perilaku. 

3. Faktor yang mempengaruhi kecemasan berbicara di depan umum 

Beberapa faktor kognitif dan biologis dalam gangguan kecemasan 

menurut Nevid, Rathus & Greene (2005), gaya berpikir yang dikaitkan 

dengan gangguan kecemasan :  

a. Faktor kognitif  

1. Prediksi berlebihan terhadap rasa takut  

Individu dengan gangguan-gangguan kecemasan sering 

kali memprediksi secara berlebihan tentang seberapa besar 

ketakutan atau kecemasan yang akan dialami pada situasi-situasi 

yang akan menimbulkan kecemasan. Individu tersebut sudah 
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merasakan kecemasan yang berlebihan hanya dengan 

membayangkan situasi yang belum mereka hadapi. 

2. Keyakinan yang self-defeating atau irasional  

Pikiran-pikiran self-defeating dapat meningkatkan dan 

mengekalkan gangguan-gangguan kecemasan dan fobia. Bila 

berhadapan dengan stimuli atau situasi yangdapat memunculkan 

kecemasan, individu cendrung memiliki pikiran-pikiran buruk 

sehingga membuat keyakinan pada diri mereka atau self-efficacy 

menurun dan menimbulkan tindakan untuk menghindari situasi 

yang mestinya dilakukan.   

3. Sensitivitas berlebihan terhadap ancaman  

Suatu sensitivitas berlebihan terhadap sinyal ancaman 

adalah ciri utama dari gangguan kecemasan. Individu dengan 

sensitivitas berlebihan menganggap bahaya situasi-situasi yang 

oleh kebanyakan orang dianggap aman. 

4. Self-efficacy yang rendah  

Jika individu tidak percaya pada kemampuan yang 

dimilikinya (self-efficacy) dalam menyelesaikan suatu tantangan, 

maka individu tersebut akan merasa cemas bila berhadapan 

dengan tantangan tersebut. Individu dengan self-efficacy rendah 

(kurang keyakinan pada kemampuannya untuk melaksanakan 

tugas-tugas dengan sukses) cenderung untuk berfokus pada 

ketidakadekuatan yang dipersepsikannya.  
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b. Faktor biologis  

Faktor biologis dari kecemasan lebih sering dikaitkan dengan 

faktor genetis, karena faktor genetis memiliki peranan penting dalam 

perkembangan gangguan kecemasan. Selain itu, suatu trait yang 

mencakup karakteristik seperti perilaku cemas, khawatir tentang masa 

depan dan perilaku menghindar (neurotransmiter) di otak juga 

memegang peranan penting dalam gangguan kecemasan.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Muslimin (2013) 

terdapat tiga faktor yang mempengaruhi kecemasan berbicara yaitu : 

a. Degree of evaluation atau faktor evaluasi lebih  

Berkaitan dengan dengan pemahaman perilaku atas penilaian 

orang lain. Faktor ini berkaitan dengan bagaimana persepsi 

mahasiswa dalam menilai dirinya sendiri memberikan kontribusi 

positif terhadap rasa cemas berkomunikasi didepan umum pada 

mahasiswa.  

b. Subordinate status 

Sulitnya berkonsentrasi, takut dan kurang rileksnya saat 

berbicara di depan umum dikarenakan kemampuan yang dimiliki 

oleh orang lain (khalayak) sehingga dirinya merasa kurang mampu 

saat berhadapan dengan orang-orang berkompeten. Individu merasa 

takut dinilai jelek oleh individu lain yang dianggap lebih 

berkompeten darinya. 
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c. Communication skills and experience 

Kurangnya kemampuan dan pengalaman di operasikan 

sebagai seseorang menjadi tidak tahu apa yang harus dilakukan dan 

tidak tahu bagaimana memulai pembicaraan dan apa yang harus 

diungkapkan.  

B. Self-efficacy 

1. Pengertian self-efficacy 

Bandura (Taylor, Peplau, & Sears, 2009) mengatakan bahwa self-

efficacy merupakan ekspektasi khusus tentang kemampuan individu untuk 

melakukan tugas tertentu. Selanjutnya Bandura (Myers, 2012) 

mencetuskan teori self-efficacy sebagai perasaan akan kemampuan 

individu dalam mengerjakan suatu tugas. Percaya pada kompetensi diri 

sendiri dan efektivitas sebagai hasil dari pemberian grativikasi.  

Menurut Bandura (dalam Mukhid, 2009) self-efficacy adalah 

keyakinan yang dipegang seseorang tentang kemampuannya dan juga 

hasil yang akan ia peroleh dari kerja kerasnya mempengaruhi cara mereka 

berperilaku. Dalam teori sosial kognitif, self-efficacy ini membantu 

seseorang dalam menentukan pilihan, usaha mereka untuk maju, 

kegigihan dan ketekunan yang mereka tunjukkan dalam menghadapi 

kesulitan, dan derajat kecemasan atau ketenangan yang mereka alami saat 

mereka mempertahankan tugas-tugas yang ada dalam kehidupan mereka.  

Selanjutnya Bandura (dalam Baron & Byrne, 2004) 

mengemukakan bahwa self-efficacy merupakan evaluasi individu terhadap 
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kemampuan atau kompetensinya untuk melakukan suatu tugas, mencapai 

suatu tujuan, dan menghasilkan sesuatu. Selain itu, Bandura (dalam Feist 

& Feist, 2010) menyatakan bahwa self-efficacy adalah keyakinan individu 

bahwa mereka memiliki kemampuan dalam mengadakan kontrol terhadap 

pekerjaan mereka terhadap peristiwa lingkungan mereka sendiri.  

Jadi, dapat disimpulkan bahwa self-efficacy adalah suatu 

kepercayaan atau keyakinan diri terhadap kemampuan yang dimiliki 

individu dalam melaksanakan dan menyelesaikan tugas yang dijalani agar 

mampu mengatasi rintangan dan dapat mencapai tujuan yang diinginkan. 

2. Aspek Self-efficacy  

Menurut Bandura (1997) terdapat tiga aspek self-efficacy yaitu : 

a. Tingkat (Level) 

Keyakinan individu atas kemampuannya terhadap tingkat 

kesulitan tugas. Kisaran kemampuan yang dirasakan individu diukur 

dengan tingkat tuntutan tugas yang mewakili berbagai tingkat 

tantangan atau hambatan untuk kinerja yang sukses. 

b. Generalitas  

Keyakinan individu akan kemampuannya melaksanakan tugas 

di berbagai aktivitas. Individu  dapat menilai diri mereka sendiri 

mampumenyelesaikan tugas di berbagai macam kegiatan atau hanya 

dalam kegiatan tertentu saja. 
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c. Kekuatan (strength) 

Tingkat kekuatan dari keyakinan atau pengharapan individu 

mengenai kemampuannya. Keyakinan efikasi yang lemah dapat 

dengan mudah ditiadakan oleh pengalaman yang tidak menyenangkan, 

sedangkan orang yang memiliki keyakinan kuat dalam kemampuan 

mereka akan bertahan dalam upaya mereka meskipun ada banyak 

kesulitan dan hambatan. 

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa aspek dari self 

efficacy ada tiga yaitu tingkat kesulitan (level), luas bidang tugas 

(generality) dan kekuatan (strength). 

3. Faktor yang mempegaruhi self-efficacy 

Menurut Bandura (dalam Feist & Feist, 2010) terdapat 4 faktor 

yang dapat mempengaruhi self-efficacy,yaitu : 

a. Pengalaman menguasai sesuatu (mastery experience) 

Pengalaman menguasai sesuatu yaitu performa masa lalu dari 

individu. Secara umum, performa yang berhasil akan meningkatkan 

ekspektasi mengenai kemampuan serta kegagalan cendrung akan 

menurunkan ekspektasi tersebut.  

b. Modeling soaial (vicarious experience) 

Pengamatan terhadap keberhasilan orang lain akan memotivasi 

diri individu dalam menjalankan tugas sehingga self-efficacy akan 

meningkat. Sebaliknya, pengamatan terhadap kegagalan orang lain 
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akan menurunkan penilaian individu mengenai kemamuannya dan 

individu akan mengurangi usaha yang dilakukan. 

c. Persuasi sosial  

Persuasi dari orang lain dapat meningkatkan atau menurunkan 

self-efficacy. Terlebih dari orang-orang terdekat yang di sangat 

dipercaya oleh individu tersebut. Kritikan atau kata-kata daro orang 

terdekat mempunyai daya yang lebih efektif dibandingkan dengan hal 

yang sama dari sumber yang tidak terpercaya. 

d. Kondisi emosional 

Emosi yang kuat biasanya akan mempengaruhi performa. Saat 

individu mengalami ketakutan yang kuat, kecemasan yang kuat, atau 

tingkat stress yang tinggi maka individu tersebut memiliki efikasi 

yang  rendah.  

Bandura (dalam Harianti, 2014)menyatakan bahwa faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhi self-efficacy pada diri individu antara lain :  

a. Budaya  

Budaya mempengaruhi self-efficacy melalui nilai (values), 

kepercayaan (beliefs), dan proses pengaturan diri (self-regulatory 

process) yang berfungsi sebagai sumber penilaian self-efficacy dan 

juga sebagai konsekuensi dari keyakinan akan self-efficacy.  

b. Gender  

Perbedaan gender juga berpengaruh terhadap self-efficacy. Hal 

ini dapat dilihat dari penelitian Bandura yang menyatakan bahwa 
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wanita lebih memiliki self-efficacy yang tinggi dalam mengelola 

perannya. Wanita yang memiliki peran selain sebagai ibu rumah 

tangga, juga sebagai wanita karir akan memiliki self-efficacy yang 

tinggi dibandingkan dengan pria yang bekerja.  

c. Sifat dari tugas yang dihadapi  

Derajat kompleksitas dari kesulitan tugas yang dihadapi oleh 

individu akan mempengaruhi penilaian individu tersebut terhadap 

kemampuan dirinya sendiri. Semakin kompleks suatu tugas yang 

dihadapi oleh individu maka akan semakin rendah individu tersebut 

menilai kemampuannya. Sebaliknya, jika individu dihadapkan pada 

tugas yang mudah dan sederhana maka akan semakin tinggi individu 

tersebut menilai kemampuannya.  

d. Insentif eksternal  

Faktor lain yang dapat mempengaruhi self-efficacy individu 

adalah insentif yang diperolehnya. Bandura (1997)menyatakan bahwa 

salah satu faktor yang dapat meningkatkan self-efficacy adalah 

competent contingens incentive, yaitu insentif yang diberikan oleh 

orang lain yang merefleksikan keberhasilan seseorang.  

e. Status atau peran individu dalam lingkungan  

Individu yang memiliki status yang lebih tinggi akan 

memperoleh derajat kontrol yang lebih besar sehingga self-efficacy 

yang dimilikinya juga tinggi. Sedangkan individu yang memiliki 
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status yang lebih rendah akan memiliki kontrol yang lebih kecil 

sehingga self-efficacy yang dimilikinya juga rendah.  

f. Informasi tentang kemampuan diri  

Individu akan memiliki self-efficacy tinggi, jika ia memperoleh 

informasi positif mengenai dirinya, sementara individu akan memiliki 

self-efficacy yang rendah, jika ia memperoleh informasi negatif 

mengenai dirinya. 

C. Dinamika self-efficacy dengan kecemasan berbicara di depan umum 

Tujuan yang diharapkan dalam pembelajaran atau kuliah adalah 

seorang peserta didik memiliki kemampuan, baik dari segi kognitif, afektif 

maupun psikomotor. Khusus dari segi kognitif, kemampuan mahasiswa dapat 

terungkap pada saat ia melakukan komunikasi di hadapan sekelompok orang. 

Dalam jumlah anggota kelompok yang sedikit (kelas belajar) mahasiswa 

menyampaikan atau mengkomunikan pemahamannya di depan kelas tentang 

suatu materi kuliah. Di antara mahasiswa yang berkomunikasi tidak jarang 

yang diliputi rasa cemas dan tidak percaya pada kemampuannya. Hal ini 

menandakan bahwa rendahnya self-efficacy dan menimbulkan rasa cemas 

pada dirinya sendiri. 

Self-efficacy akan terpengaruh karena situasi yang memaksa sehingga 

keyakinan terhadap diri menjadi buyar dan akan mempengaruhi cara individu 

dalam bereaksi terhadap situasi tersebut. Individu yang percaya bahwa ia 

mampu mengontrol pada suatu ancaman maka ia tidak mengalami kecemasan 

yang tinggi. Sebaliknya mereka yang percaya bahwa mereka tidak dapat 
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mengatur ancaman, maka ia akan mengalami tingkat kecemasan yang tinggi. 

Oleh karena itu menurut Bandura (dalam Baron dan Byrne 2000), self- 

efficacy berguna untuk melatih kontrol terhadap stressor yang berperan 

penting dalam tingkat kecemasan. 

D. Kerangka konseptual  

Sebagai seorang mahasiswa, maka ia dituntut untuk mampu 

berkomunikasi secara lisan maupun tulisan baik bekomunikasi antar pribadi 

maupun komunikasi di depan umum. Namun tidak jarang mahasiswa yang 

merasa cemas dalam mengungkapkan pemikirannya baik itu dalam 

presentasi, diskusi kelompok maupun dalam suatu rapat. Setiap individu 

memiliki tingkatan yang berbeda dalam kecemasan ini tergantung pada 

penilaian pribadi individu terhadap kemampuan yang ada pada dirinyaatau 

disebut juga dengan self-efficacy. 

Ketika seseorang memiliki ketakutan atau kecemasan yang tinggi 

saat berkomunikasi di depan umum maka mereka biasanya memiliki tingkat 

self-efficacy yang rendah begitu juga sebaliknya jika seseorang yang tingkat 

kecemasannya dalam berkomunikasi rendah maka self-efficacy yang 

dimilikinya tinggi. Oleh karena itu, secara konseptual hal yang akan diuji dan 

diteliti ditampilkan dalam bentuk kerangka konseptual sebagai berikut : 
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E. Hipotesis  

Berdasarkan uraian teoritis di atas maka hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan negatif antara self-efficacy 

dengan kecemasan berbicara di depan umum pada mahasiswa jurusan 

Komunikasi Penyiaran Islam fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN 

Imam Bonjol Padang. Makin tinggi self-efficacy maka tingkat kecemasan 

berbicara di depan umum akan semakin rendah. Sebaliknya, semakin rendah 

self-efficacy maka tingkat kecemasan berbicara di depan umum akan semakin 

tinggi. 

Ha : Terdapat hubungan antara self-efficacy dengan kecemasan 

berbicara di depan umum pada mahasiswa jurusan Komunikasi 

Penyiaran Islam Dakwah dan Ilmu KomunikasiUIN Imam Bonjol 

Padang.  

H0 : Tidak terdapat hubungan antara self-efficacy dengan kecemasan 

berbicara di depan umum pada mahasiswa jurusan Komunikasi 

Penyiaran Islam Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Imam Bonjol 

Padang .

Kecemasan 

Berbicara di Depan 

Umum Tinggi 

Kecemasan 

Berbicara di Depan 

Umum Rendah 

 

Self-efficacy 

Rendah 

Self-efficacy Tinggi  

 

Afektif 

Fisiologis 

Kognitif 

Perilaku 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis mengenai 

hubungan self-efficacy dengan kecemasan berbicara di depan umum, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Secara umum self-efficacy pada mahasiswa jurusan KPI berada pada 

tingkat rendah  

2. Secara umum kecemasan berbicara di depan umum pada mahasiswa 

jurusan KPI berada pada tingkat ttinggi. 

3. Terdapat hubungan negatif signifikan antara self-efficacy dengan 

kecemasan berbicara di depan umum pada mahasiswa jurusan KPI. 

Temuan ini berarti ketika  self-efficacy meningkat maka kecemasan 

berbicara di depan umum menurun dan ketika self-efficacy menurun 

maka kecemasan berbicara di depan umum meningkat. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

memilliki beberapa sara sebagai berikut: 

1. Bagi mahasiswa jurusan KPI agar mampu meningkatkan self-efficacy 

pada diri dengan cara lebih berfikir positif dan meyakini kemampuan 

yang ada pada diri. Sehingga dapat mengurangi rasa cemas saat 

berbicara di depan umum. Selain itu mahasiswa bisa menjadikan 
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kecemasan sebagai pendorong agar lebih giat berlatih dan 

mempersiapkan diri untuk berbicara di depan umum. Selain itu untuk 

mahasiswa jurusan KPI agar mampu melatih soft skill dalam berbicara 

di depan umum agar nantinya tidak sulit dalam menemukan pekerjaan 

yang berhubungan dengan orang banyak. 

2. Bagi dosen dan jurusan KPI agar dapat menggali dan 

mengembangkan potensi yang dimiliki oleh mahasiswa dengan cara 

melakukan kegiatan-kegiatan positif yang mampu meningkatkan self-

efficacy agar mahasiswa dapat mengurangi rasa cemas saat berbicara 

di depan umum.  

3. Bagi peneliti selanjutnya, hasil ini dapat menjadi acuan dalam 

menentukan konstruk terkait dengan self-efficacy dengan kecemasan 

berbicara di depan umum. Serta peneliti selanjutnya bisa 

mempertimbangkan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi 

kecemasan berbicara di depan umum. 
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